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 ABSTRAK  

  

Antioksidan vitamin E dan vitamin C mampu menangkal ROS (Reactive 

Oxigen Species) yang disebabkan oleh asap rokok yang mengandung ± 4000 senyawa 

kimia, sehingga pada penelitian ini menggunakan antioksidan sebagai jalur 

menurunkan kadar malondialdehid (MDA) plasma darah tikus putih yang diberikan 

paparan asap rokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh                

pemberian vitamin E dan vitamin C terhadap kadar malondialdehid (MDA)     

plasma darah tikus putih (Rattus norvegicus) yang dipapar radikal bebas melalui 

pemberian asap rokok. Rancangan penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan tujuh perlakuan yaitu tanpa pemberian vitamin E maupun vitamin 

C dan asap rokok (KN), paparan asap rokok (KP), Vitamin E maupun Vitamin C 200 

mg/kg BB dan asap rokok (K1), Vitamin E maupun Vitamin C 400 mg/kg BB dan asap 

rokok (K2), Vitamin E maupun Vitamin C 600 mg/kg BB dan asap rokok (K3), Vitamin 

E maupun Vitamin C 800 mg/kg BB dan asap rokok (K4) serta Vitamin E maupun 

Vitamin C 1000 mg/kg BB dan asap rokok (K5). Masing-masing perlakuan dilakukan 

ulangan tiga kali. Kadar MDA diukur dengan metode TBARS (Thiobarbituric Acid 

Reactive Substances). Data yang diperoleh dianalisis dengan uji ANAVA. Melalui 

perhitungan dengan  metode ANAVA diperoleh hasil  F hitung pada vitamin E adalah 

20,8226 sangat berpengaruh nyata pada taraf 5% sedangkan F hitung pada vitamin C 

adalah 3,0368 berpengaruh nyata pada taraf 5% dan lebih kecil dari Ftabel pada taraf 

1%. 
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